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PEMBESASAN LAHAN PERUMAHAN PNS

Polres Parmout

v

Koordinasikan ke BPK

PARMOUT,MERCUSUAR-
Sempat tersendat proses pe-
nyelidikanya oleh kepolisian
Resort Parmout beberapa
waktu, kasus pembebasan
lahan perumahan PNS di
Desa Lebo Kecamatan Parigi
yang menjadi temuan BPK
RI karena pembayaranya
tidak sesuai dengan perse-
dur, kini mulai menemukan
titik terang.

Kapolres Parmout AKBP
Novia Jaya dikonfirmasi
beberapa waktu lalu menga-
takan, dalam waktu dekat ini
pihaknya akan segera me-
lakukan koordinasi dengan
pihak BPK RI terkait kasus
pembebasan lahan peruma-
han PNS yang bernilai Rp1

milayar tersebut.

“Saya sudah telpon te-
man- teman yang ada di
BPK, saya mintakan dulu

laporan- laporannya dari
BPK, setelah itu kami
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dulu terkait kasus pembebasan la-
han itu,” ujar Novia Jaya. Hanya saja
katanya, pihaknya kemungkinan
masih akan fokus pada permasala-
han pengamanan Pemilukada. “Ya
tentunya kami fokuskan dulu pesta
pemilukada, namun sejalan dengan
itu pihaknya akan terus melakukan
koordinasi,” ujarnya.

Ia mengungkapkan bahwa tersen-
datnya proses penyelesaian kasus
tersebut karena masih dalam tahap
penyelidikan. Untuk itu pihaknya
akan meminta keterangan pihak BPK

sejauh mana permasalahan kasus
pembebasan lahan itu.

Sementara itu, Plt Sekretaris
Kabupaten (Sekkab) Parmout Ekka
Pontoh yang dihubungi melalui tel-
pon genggam mengatakan bahwa
hasil rekomendasi BPK itulah
yang akan menjadi bahan Pemkab
Parmout dalam mengajukan permin-
taan alokasi anggaran kepada dewan
pada pembahasan nanti. Kalaupun
nantinya pada pengajuan tidak dise-
tujui dewan, tentunya Pemkab tidak
akan memaksakan.

“Saya yakin DPRD Kabupaten
Parmout akan menerima usulan
kami, apa lagi kalau melihat hasil re-
komendasi BPK tersebut,” akunya.

Namun Ekka optimis dewan akan
menyetujui permintaan anggaran
tersebut. Pihaknya juga akan segera
memerintahkan bagian umum untul
memperhatikan masalah tersebut.
Namun terkait pembebasan lahan
itu, Pemkab mengetahui kalau pem-
bayaran tersebut sudah sesuai harga
yang di sepakati dengan warga sebe-
sarRp15 ribu per meter. TiA




